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Abstrak 
Population growth and changing patterns of consumption and human lifestyles result in increased 
trash. accretion volume and diversity characteristics of waste increasing need good handling and processing to 
anticipate the problem of waste. Until now, waste management systems, especially in residential areas still rely 
on the “gather – transport – throw”. Public participation is still lacking for the management of waste in an 
effort to reduce the volume of waste in landfill (TPA). This study aimed to analyze the physical characteristics 
and the amount of waste generation and management of waste in residential areas, especially in Taman Losari 
2000 Residence. The method used is ramdom sampling method according to SNI 19-3964-1994 about Sampling 
Method and Measurement Examples of Urban Waste Generation. The results of the study of the physical 
characteristics of waste that the average waste generation in Taman Losari 2000 is 2,226 liters / person / day or 
0.350 kg / person / day with the waste density is 0.157 kg / ltr. Biggest waste composition is junk food scraps 
56.161% and the smallest is 0.040% leather trash. Waste management in Taman Losari 2000Residence begins 
with garbage collection at the source, dump,  and ending with the transport to the Tamangapa Antang landfill. 
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PENDAHULUAN 
Manusia memanfaatkan sumber daya 
alam dan menghasilkan sampah. 
Pertambahan jumlah penduduk, perubahan 
pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat 
terutama di kota-kota besar telah 
meningkatkan jumlah timbulan sampah, 
jenis, dan keberagaman karakteristik 
sampah. Ketika jumlah manusia sangat 
kecil maka sampah yang dihasilkan secara 
kuantitas dapat diabaikan karena 
mengalami proses dekomposisi. Namun, 
saat jumlah manusia semakin banyak maka 
produksi sampah tidak bisa begitu saja 
diserahkan kepada proses alamiah karena 
jenis sampah semakin bervariasi sehingga 
proses pengelolaannya juga semakin 
kompleks. 
Peningkatan jumlah sampah ini tidak 
diikuti oleh perbaikan dan peningkatan 
sarana dan prasarana pengelolahan 
sampah. Hal ini mengakibatkan 
permasalahan sampah menjadi kompleks, 
antara lain sampah tidak terangkut dan 
terjadi pembuangan sampah liar. Sehingga 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan dan mengganggu kelestarian 
fungsi lingkungan baik lingkungan 
pemukiman, hutan, persawahan, sungai 
dan lautan. 
Pengelolahan sampah merupakan 
upaya dalam mengurangi, mengumpulkan, 
memindahkan, menyimpan sementara, 
mengolah dan menimbun sampah. 
Pengelolahan sampah dengan biaya murah, 
layak dari segi kesehatan dan tidak 
membawa implikasi yang negatif terhadap 
lingkungan, merupakan salah satu 
permasalahan serius yang harus dihadapi 
oleh pemerintah kota dan harus dipikirkan 
oleh semua elemen masyarakat.Sistem 
penanganan sampah kota yang ada 
sekarang masih mengandalkan pada 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sebagai 
tempat pembuangan sampah. Persoalan 
dalam penanganan sampah adalah 
keterbatasan peralatan, lahan, dan sumber 
daya manusia. 
Konsep Reduce, Reuse, dan Recycle 
merupakan pendekatan yang telah lama 
diperkenalkan dalam upaya mengurangi 
sampah mulai dari sumbernya sampai di 
akhir pemusnahan. Biasanya konsep ini 
terkait dan terpadu dengan sistem 
penanganan sampah secara keseluruhan, 
dan menjadi kebijakan pemerintah dengan 
target yang telah ditentukan. Selain daur 
ulang, composting atau insinerasi dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam 
mengatasi permasalahan persampahan. 
Untuk itu diperlukan informasi tentang 
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timbulan sampah, komposisi sampah dan 
karakteristik sampah yang akurat yang 
akan berguna untuk perencanaan sistem 
pengelolaan sampah di masa mendatang 
Berdasarkan pada latar belakang, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana karakteristik sampah rumah 
tangga di Perumahan Taman Losari 
2000 terhadap karakteristik sampah 
kota Makassar. 
2. Bagaimana jumlah timbulan sampah 
rumah tangga di Perumahan Taman 
Losari 2000. 
3. Bagaimana sistem pengelolaan sampah 
pada kawasan perumahan khususnya di 
Perumahan Taman Losari 2000. 
 
Pengertian Sampah 
Sampah adalah bahan sisa baik 
bahan-bahan yang tidak berguna lagi 
(barang bekas) maupun barang yang sudah 
tidak diambil bagian utamanya lagi. 
 
Sumber  Sampah 
Sampah dapat dijumpai dibanyak 
tempat dan hampir semua kegiatan. 
Adapun sumber sampah dikategorikan 
dalam beberapa kelompok antara lain : 
1. pSampah dari pemukiman penduduk 
2. Sampah dari daerah komersial 
3. Sampah dari perkantoran / institusi 
4. Sampah dari jalan / taman dan 
tempat umum 
5. Sampah dari industri dan rumah sakit 
yang sejenis sampah kota 
6. Sampah dari pertanian 
 
Penggolongan Sampah 
Sampah yang ada disekitar kita 
cukup beraneka ragam. Ada beberapa 
macam penggolongan sampah, yaitu : 
1. Berdasarkan komposisinya : 
 Sampah seragam 
 Sampah campuran 
2.  Berdasarkan bentuknya : 
 Sampah padatan  
 Sampah cairan 
 Sampah berbentuk gas 
3. Berdasarkan lokasinya : 
 Sampah kota 
 Sampah daerah 
4. Berdasarkan proses terjadinya : 
 Sampah alami 
 Sampah non-alami 
5. Berdasarkan jenisnya : 
 Sampah organik 
 Sampah anorganik 
Karakteristik Fisik Sampah : 
Menurut Damanru, 2006 ; 
karakteristik sampah pemukiman / rumah 
tangga dibedakan atas beberapa kelompok, 
antara lain : 
1. Sampah kertas (buku, koran, karton, 
tissue) 
2. Sampah kaca (botol kaca, keramik, 
balon lampu, dll) 
3. Sampah logam (besi, kaleng, seng 
pelat tipis, dan sejenisnya) 
4. Sampah plastik (botol minuman, 
kemasan makanan, botol obat, botol 
shampoo dan handbody, pipa air, 
kabeli listrik, ember, piring, dan 
sejenisnya yang berbahan plastik) 
5. Sampah kulit (karet, balon, ban) 
6. Sampah kayu (tusuk sate, ranting dan 
cabang pohon) 
7. Sampah tekstil (kain, popok, karpet, 
gorden, dan sejenisnya) 
8. Sampah sisa makanan (sayuran, tulang, 
bubuk teh atau kopi, kulit buah) 
9. Dan lain-lain, seperti tanah, pasir, batu, 
bahan kimia, obat-obatan. 
 
Komposisi Sampah 
  Komposisi sampah adalah persentase 
dari komponen pembentuk sampah yang 
secara fisik dapat dibedakan antara sampah  
sisa makanan, kertas, plastik, kaca, logam, 
kulit, kayu, tekstil, dan lain-dain.  
 
Timbulan Sampah 
Timbulan sampah adalah volume 
sampah atau berat sampah yang dihasilkan 
dari sumber sampah di wilayah tertentu 
per satuan waktu. Timbulan sampah dapat 
dinyatakan sebagai : 
 Satuan berat : kg/org/hari, kg/m3/hari 




Densitas sampah merupakan 
kepadatan sampah yang menyatakan berat 
sampah per satuan volume. 
 
 Teknik Operasional Pengelolaan 
Sampah 
Teknik operasional pengelolaan 
sampah meliputi dasar-dasar perencanaan 
perwadahan, pengumpulan, pemindahan, 
pengangkutan, pengolahan dan 
pembuangan akhir sampah. Pengelolaan 
sampah bertujuan mengurangi timbulan 
sampah di TPA. Pengelolaan sampah tidak 
hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga 
mencakup aspek non-teknis seperti cara 
mengorganisir, mengatur, membiayai, dan 
melibatkan masyarakt penghasil limbah 
sehingga dapat ikut berpartisipasi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Perumahan 
Taman Losari 2000 selama 8 hari berturut-
turut yaitu pada tanggal 16-23 Desember 
2013 setiap pukul 12.00 WITA. 
Pengumpulan data primer berupa 
karakteristik fisik sampah, jumlah sampel, 
timbulan sampel dan manajemen 
pengelolaan sampah disumbernya 
diperoleh dari hasil penelitian langsung di 
lapangan dan wawancara. Sedangkan data 
sekunder dikumpulkan sebelum penelitian 
dilakukan, yaitu data yang berhubungan 
dengan lokasi wilayah studi seperti luas 
wilayah, tipe perumahan, jumlah unit 
rumah, sarana prasarana yang ada yang 
dapat diperoleh melalui Badan Pusat 
Statistik (BPS) Makassar dan Pengelola 
Perumahan Taman Losari 2000. 
Penentuan lokasi pengambilan 
sampel sampah dilakukan dengan 
menggunakan metode stratified random 
sampling. Metode pengambilan dan 
pengkuran sampel timbulan dan komposisi 
sampah berdasarkan pada metode SNI 19-
3964-1994. Pengolahan data berupa 
analisis timbulan, komposisi dan 
karakteristik sampah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Wilayah Studi 
Secara geografis, Perumahan 
Taman Losari 2000 terletak antara 
5°17'64,84"  LS dan 119°94'42,73" BT. 
Perumahan Taman Losari 2000 merupakan 
salah satu perumahan bertipe sedang di 
Kota Makassar karena setiap bangunan 
rumah di perumahan ini memiliki desain 
arsitektur type 50. Menurut SNI 3242-
2008 tentang Pengelolaan Sampah di 
Pemukiman, rumah tipe sedang setara 
dengan type 45-54 sehingga semua rumah 
di perumahan Taman Losari 2000 
dikategorikan rumah bertipe sedang. 
 
Timbulan Sampah 
Dari hasil perhitungan  diperoleh 
rata-rata timbulan sampah rumah tangga di 
perumahan Taman Losari 2000 untuk 
satuan volume adalah 2,226 ltr/org/hari 
dan untuk satuan berat adalah 0,350 
kg/org/hari dengan densitas sampah 0,157 
kg/ltr. Menurut SNI 19-3242-1994, angka 
timbulan sampah rumah tangga untuk 
rumah mewah adalah 2,20 – 2,25 
ltr/org/hari atau 0,30 – 0,35 kg/org/hari. 
Angka timbulan sampah dalam dalam 
penelitian sesuai dengan standar yang 
berlaku. Dalam perhitungan timbulan 
sampah, jika digunakan satuan volume, 
derajat pewadahan (densitas sampah) 
harus dicantumkan.  Penggunaan satuan 
volume dapat menimbulkan kesalahan 
dalam interpretasi karena terdapat faktor 
kompaksi yang harus diperhitungkan. Oleh 
karena itu, dalam menganalisa komposisi 
sampah digunakan satuan berat karena 
ketelitiannya lebih presisi dibanding 












Karakteristik Komposisi Sampah 
 
Gambar 1 Komposisi Sampah  
Perumahan Taman Losari 2000 
 
Berdasarkan gambar, komposisi 
sampah yang paling berat adalah sampah 
sisa makanan 56,181%, sedangkan 
komposisi sampah yang paling ringan 
adalah karet/kulit 0,040%. 
 
Tabel 4.5 Karakteristik Sampah Kota 
Makassar dan Karakteristik 
Sampah Hasil Penelitian 
 
Ket : *      Tahun 2011 
** Tahun 2013 di Perumahan 
Taman Losari 2000 
 *** Termasuk Sampah Tekstil 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai komposisi karakteristik sampah 
dibandingkan dengan Makassar Dalam 
Angka 2012 pada tahun 2011 mengenai 
komposisi karakteristik sampah kota 
Makassar, komponen terbesar timbulan 
sampah adalah sampah organik (sisa 
makanan), sampah plastik, dan sampah 
sampah kertas. 
 
Kondisi Pengelolaan Sampah di 
Perumahan Taman Losari 2000 
Pengelolaan sampah di Perumahan 
Taman Losari 2000 diawali dengan 
pengumpulan sampah pada sumbernya, 
perwadahan, dan diakhir dengan 
pengangkutan. Disetiap sumber sampah 
terdapat wadah yang diletakkan sementara 
di tepi jalan atau di tempat yang mudah 
dijangkau oleh petugas kebersihan pada 
saat pengumpulan. Secara langsung 
petugas mobil pengangkut sampah 
mengambil sampah rumah tangga dari 
setiap wadah yang disediakan dan 
mengumpulkannya pada container 
pengangkut sampah yang kemudian akan 
diangkut ke TPA Tamangapa Antang. 
Sistem pengelolaan sampah 3R 
(Reduce, Reuse and Recycle) belum 
diterapkan dalam manajemen persampahan 
di perumahan ini. Disamping itu juga tidak 
terdapat aktifitas pemulung. Secara rutin 
kebersihan dan keindahan kompleks 
ditangani oleh 2 (dua) orang petugas 
kebersihan yang bekerja setiap hari, 
kecuali Hari Minggu atau hari raya / libur. 
Petugas kebersihan bertugas 
mengumpulkan sampah seperti sampah 
taman, sampah halaman, sampah jalan dan 
saluran air pada perwadahan disetiap 
rumah serta menyiram tanaman dan 
menyiangi rumput.  Tidak hanya 
mengumpulkan sampah pada wadahnya, 
petugas kebersihan juga memilah sampah 
yang bernilai ekonomis seperti botol 
plastik dan kardus untuk kemudian dijual. 
Dalam melakukan pekerjaannya, petugas 
kebersihan diberi upah masing-masing 
Rp.1.000.000 perbulan. Adapun setiap 
rumah dikenakan biaya retribusi sebesar 
Rp. 100.000 untuk biaya kebersihan serta 









Kertas Koran 8,78 14,198 





Karet, Kulit 2,06 0,040 
Kaca 0,99 0,892 
Kayu 0,71 0,959 
Lain-lain *** 0,10 0,983 
Jumlah 100 100 
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Dari hasil perhitungan diketahui 
bahwa total rata-rata produksi sampah di 
Perumahan Bougenville Taman Losari 
2000 dalam sehari mencapai 1,298 m
3
/hari 
yaitu hampir setengah dari kapasitas mobil 
pengangkut sampah. Sampah yang 
dikumpulkan dari perwadahan di 
perumahan langsung diangkut ke TPA 
Tamangapa Antang walaupun container 
mobil tidak dalam keadaan penuh. 
 
Kajian Alternatif Penanganan Sampah 
di Perumahan 
Masyarakat dalam mengumpulkan 
sampahnya belum memisahkan antara 
sampah kering dan sampah basah sehingga 
pengangkutannya disatukan saja antara 
sampah basah dengan sampah kering 
dibawa ke TPS/TPA. Hal ini sangat 
mempengaruhi proses pengangkutan, 
pemusnahan maupun pengolahan sampah 
selanjutnya. Oleh sebab itu, untuk 
mengoptimalkan penanganan sampah 
perlu disediakan fasilitas perwadahan yang 
membedakan jenis sampah yang 
dihasilkan di sumber sampah, secara 
sederhana misalnya sampah basah dan 
sampah kering. 
Berdasarkan hasil timbulan, 
komposisi , dan karakteristik sampah di 
Perumahan Bougenville Panakukkang Mas 
maka dapat dilakukan analisis pengolahan 
sampah yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi volume sampah antara lain : 
1. Daur Ulang (Recycle) 
Proses recycling merupakan 
upaya untuk memanfaatkan material 
yang masih berguna untuk digunakan 
kembali dan secara tidak langsung 
proses ini dapat memperpanjang umur 
pakai TPA. Sampah yang dapat di daur 
ulang adalah sampah kertas, plastik, 
logam, dan kaca. Dari hasil penelitian 
karakteristik komposisi sampah di 
Perumahan Bougenville Panakukkang 
Mas, komponen sampah plastik dan 
kertas bisa didaur ulang karena 
jumlahnya relative besar yaitu 
14,777% dan 13,566%. Sedangkan 
sampah logam dan kaca belum bisa di 
daur ulang karena jumlahnya sedikit 
dan jika diolah dalam skala kecil 
kurang ekonomis.  
2. Pembuatan Kompos (Composting) 
Composting dapat berfungsi 
mengendalikan bahaya pencemaran 
yang mungkin terjadi sekaligus 
menghasilkan keuntungan serta 
mengurangi timbulan sampah di TPA. 
Bahan-bahan organik yang sering 
dipakai untuk untuk composting 
diantaranya dedaunan, rerumputan, 
dahan dan ranting serta sisa-sisa 
makanan. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa 64,005% sampah di 
perumahan Bougenville Panakukkang 
Mas dapat dijadikan kompos. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan di Perumahan Bougenville 
Panakukkang Mas dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Karakteristik fisik sampah rumah 
tangga di Taman Losari 2000 diperoleh 
sampah organik / sisa makanan 
56,181%, lebih besar dibanding 
sampah anorganik yang hanya 
43,819%. Menurut Makassar Dalam 
Angka 2012, komposisi sampah 
organik dan anorganik Kota Makassar 
pada tahun 2011 masing-masing 
74,81% dan 25,19%. Terdapat sedikit 
perbedaan antara data yang diperoleh 
dengan data Makassar, hal 
kemungkinan disebabkan karena 
Perumahan Taman Losari 2000 dihuni 
oleh golongan menengah ke atas,yang 
merupakan golongan yang cukup 
konsumtif terhadap barang-barang 
yang instan yang sebagian besar 
wadahnya berupa zat anorganik. 
2. Dari  hasil perhitungan sampel di 
Perumahan Taman Losari 2000 
diperoleh rata-rata timbulan sampah 
2,226 ltr/org/hari atau 0,350 
kg/org/hari dengan densitas sampah 
0,157 kg/ltr. Hal ini membuktikan 
bahwa SNI-19-3964-1994 masih dapat 
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digunakan sebagai metode 
pengambilan sampah untuk 
mengetahui karakteristi sampah. 
3. Dari hasil pengamatan terhadap 
pengelolaan sampah di Perumahan 
Taman Losari 2000, maka diketahui 
bahwa pengelolaan sampah dimulai 
dari sumber sampah hingga 
pengangkutan menuju TPS/TPA. Di 
setiap sumber sampah tersedia 
perwadahan untuk menampung 
sampah sebelum akhirnya 
dikumpulkan oleh petugas kebersihan 
yang membawa mobil pengangkut 
sampah. 
Saran 
1. Sesuai dengan SNI 19-3964-1994 data 
timbulan dan komposisi sampah perlu 
ditinjau paling lama 5 tahun sekali. 
Untuk melakukan penelitian 
selanjutnya disarankan untuk 
melakukan penelitian dalam dua 
musim. 
2. Perlu dilakukan pemisahan sampah di 
sumber untuk memudahkan proses 
pemilahan sampah di TPS sehubungan 
dengan pengolahan sampah daur ulang 
dan pengomposan. 
3. Perlu diadakan sosialisasi mengenai 
sampah, bahwa sampah tidak hanya 
memiliki dampak negatif tetapi juga 
memiliki banyak dampak positif jika 
ditangani dengan tepat. 
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